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LAMPIRAN

1. Hasil analisis laboratorium sifat kimia dan sifat fisika tanah

No S';‘:]‘:JZI C'g/rogé‘)”ik P05 KTK N Tekstur A’i(f‘?gfjg) pH
1 P2,0-20 1.93 (rendah) 19.51 (rendah) 19.44 (sedang) 0.13 (rendah) Lempung berliat 0.42 6.09
2 P2 ,20-40 1.62 (rendah) 17.40 (rendah) 13.65 (rendah)  0.07 (sangat rendah) IBiTppalJS?E 0.28 6.26
3 P3,020  231(sedang)  18.85(rendah)  24.82 (tinggi) 0.12 (rendah) Lempeng 043 04
4 P3,20-40 218 (sedang) 1213 (rendah)  15.72 (rendah) 0.12 (rendah) Legﬁgggu”at 028 048
5 P4, 0-20 2.26 (sedang) 18.72 (rendah) 19.44 (sedang)  0.09 (sangat rendah) Leg;p;ggguliat 0.42 5.86
6 P4, 20-40 2.08 (sedang) 13.97 (rendah) 19.03 (sedang)  0.03 (sangat rendah) Lbeerpe%r:Jg 0.37 5.97
7 P9,0-20 223 (sedang)  19.11 (rendah)  23.58 (sedang) 0.15 (rendah) Lempong 046 802
8 P9, 20-40 227 (sedang) 1002 (rendah)  24.82 (tinggi) 0.12 (rendah) Lempung 042 &%
9 P11, 0-20 2.32 (sedang) 25.04 (sedang) 21.10 (sedang) 0.12 (rendah) Lempung 0.61 6.46
10 P11, 20-40 2.07 (sedang) 15.16 (rendah) 12.41 (rendah)  0.09 (sangat rendah)  Lempung berliat 0.39 6.57
11 P12,0-20  226(sedang)  14.76 (rendah)  19.44 (sedang) 0.23 (sedang) Lempeng 044 813
12 P12,20-40 207 (sedang)  14.10 (rendah)  16.55 (rendah) 0.12 (rendah) IBdepeL:)TJg 040 0%
— ),0-20  215(sedang)  13.97 (rendah)  15.72 (rendah) 0.23 (sedang) empung 051 003
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14 P20,20-40 171 (rendah) 1595 (rendah)  14.07 (rendah) 0.15 (rendah) Lbdepeler:Jg 0.42 6.08
Kode C-Organik Kadar pH

No Sampel (%C) P20s KTK N Tekstur Air (9/g)
15  P22,0-20 159 (rendah)  18.72 (rendah)  14.89 (rendah) 0.55 (tinggi) Lbeerpe‘ng 035 o4
16 P22,2040 137 (rendah) 1358 (rendah) 1241 (rendah) 006 (sangatrendah) o9 043 026
17 P29,0-20 150 (rendah)  23.07 (sedang)  16.55 (rendah) 0.16 (rendah) 'Bi’:‘dpe‘g;g 039 &4
18 P29,2040 104 (rendah) 1384 (rendah)  10.14 (rendah) 009 (sangatrendah)  LCTPu"d 027 823
19 P30, 0-20 2.23 (sedang) 35.06 (sedang) 12.62 (rendah) 0.12 (rendah) LbeeT dpeli;rsjg 0.40 581
i 0.96 (sangat Lempung 6.4

20 P30, 20-40 rendah) 21.48 (sedang) 10.14 (rendah)  0.06 (sangat rendah) berdebu 0.27
21 P32,0-20 227 (sedang)  13.18 (rendah)  16.55 (rendah) 0.10 (rendah) Leg;ﬁ;ggir“at 040 031
22 p32,20-40  029(ANGAL 4404 (endah)  13.24 (rendah)  0.07 (sangatrendah)  Cempungliat a0 641

rendah) berpasir
Kode Sampel P1 P5 P6 P11 P18 P20 p22 P25 P29
Bulk density 1.20 1.42 1.42 1.29 1.30 1.31 1.39 1.35 1.37
(sedang) (tinggi)  (tinggi)  (tinggi)  (tinggi) (tinggi) (tinggi)  (tinggi)  (tinggi)
Permeabilitas 14.7 5.2 4.5 6.0 55 7.5 5.3 4.4
(sedang- (sedang- (sedang- (sedang- (sedang- (sedang- ' (sedang- (sedang-
(lambat)

cepat) lambat) lambat) lambat) lambat) cepat) lambat) lambat)

P
\
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2. Hasil analisis nilai kecukupan dan Indeks Produktivitas

Nilai kecukupan

IP

No Kode sampel A B C 0 K S N P PM IP rata-rata Potensi
1 P2 100 95 100 94 97 100 8 94 92 63 56 cukup
0-20
2 P2 100 9 100 89 92 100 74 91 92 48
20-40
3 P3 100 100 100 97 100 100 82 93 92 68 60 baik
0-20
4 P3 100 90 100 9 95 100 82 83 92 51
20-40
5 P4 100 90 100 9 97 100 77 93 70 42 39 cukup
0-20
6 P4 100 100 100 95 9 100 66 8 70 36
20-40
7 P9 100 100 100 96 100 100 87 94 63 49 45 cukup
0-20
8 P9 100 100 100 96 100 100 82 80 63 40
20-40
9 P11 100 100 100 97 98 100 82 9% 77 58 50 cukup
—— 0-20
P11 100 9 100 9 90 100 77 88 77 43
20-40

f
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29
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29
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57

24

36
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Optimization Software:
www . balesio.com

49



3. Hasil wawancara dengan petani

Desa Mandalle

Petani

Dg. Rurun Samsuddin dg.Nompo dan dg. Rani
Luas lahan 11 are 25 are
Jadwal tanam MT 1 (Des-Mar) MT 2 (Apr-Jul) MT 3 (Okt-Des) MT 1 (Des-Mar), MT 2 (Apr-Jul) MT 3 (Okt-Des)
Pola tanam Padi-padi-padi Padi-padi-padi
Pupuk Urea, ZA, SP36 (Anorganik) Urea, NPK Phonska
Waktu pemupukan 14 HST dan 60 HST 14 HST dan 44 HST
Dosis 90 Kg/ha Urea, ZA dan SP36 136 Kg/ha 200 Kg/ha Urea, 100 Kg/ha Phonska (14 HST), 100
Kg/ha Urea, 40 Kg/ha Phonska (44HST)
Metode Ditabur Ditabur
Olah tanah sekali sebelum tanam sekali sebelum tanam
Hasil panen 2-3 Ton per hektar 4-5 Ton per hektar

Hama dan penyakit

Kapan digunakan
pestisida
Jenis pestisida

Berapa kali

Tikus
Setelah ada hama atau gulma yang menyerang
Regen cair, dengan dosis 1 tangki setengah tutup

botol
Tergantung serangan hamanya

Tikus, busung leher

Sebelum dan setelah ada hama atau gulma menyerang
Regen cair, dengan dosis 1 tangki dua tutup botol

Sekali seminggu disemprot
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Desa Manjalling

Petani

Muh. Hatta dan Dg. Mabe

Sarifuddin Dg. Sila dan
Sijaya

Dg. Tanning dan Salma

Luas lahan
Jadwal tanam

Pola tanam

Pupuk

Waktu pemupukan
Dosis

Metode
Olah tanah
Hasil panen

Harga

Hama dan penyakit

Kapan digunakan
pestisida

Jenis pestisida
Berapa kali

10 are

MT 1 (Des-Mar), MT 2
(Apr-Jul) MT 3 (Okt-Des)
Padi-padi-Jagung

Urea, ZA

3 HST dan 41 HST

900 Kg/ha urea, 450
Kg/ha ZA, TSP, KCL
Ditabur

Dua kali sebelum tanam
4-6 Ton per hektar (100
hari)

4rb/kg kering, 4,5rb/kg
KL, 5rb/kg KG

jagung tipe varietas BC-2
3rb/kg

Tikus, ulat, wereng
Setelah ada hama atau
gulma yang menyerang
Druslan, 100 ml/10 are
Tergantung serangan
hamanya

12 are

MT 1 (Des-Mar), MT 2
(Apr-Jul) MT 3 (Okt-Des)
Padi-padi-palawija

Urea, ZA

3 HST dan 41 HST

750 Kg/ha urea, 375 Kg/ha
ZA, TSP, KCL

Ditabur

Dua kali sebelum tanam
4-6 Ton per hektar, Kacang
hijau 50 L/12 are

4rb/kg kering, 4,5rb/kg KL,
5rb/kg KG

jagung tipe varietas BC-2
3rb/kg

Tikus, ulat, wereng

Setelah ada hama atau
gulma yang menyerang
Druslan, 100 ml/10 are
Tergantung serangan
hamanya

33 are

MT 1 (Des-Mar), MT 2 (Apr-
Jul) MT 3 (Okt-Des)
Padi-padi-padi

Urea, ZA

3 HST dan 41 HST

270 Kg/ha urea, 136 Kg/ha
ZA, TSP, KCL

Ditabur

Dua kali sebelum tanam
4-5 Ton per hektar

4rb/kg kering, 4,5rb/kg KL,
5rb/kg KG

jagung tipe varietas BC-2
3rb/kg

Bilango, runting

Setelah ada hama atau gulma
yang menyerang

Druslan, 100 ml/10 are
Tergantung serangan
hamanya

.. Isim
2l
i :
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4. Sampel tanah penelitian
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5. Penggunaan lahan
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